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Abstrak
 

Isu sosial seperti ekstrimisme, radikalisme, atau terorisme menjadi isu yang cukup besar di berbagai negara,

termasuk di Indonesia. Namun penelitian terkait isu ini masih terbilang jarang dilakukan, terkhusus di

Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk melihat lebih jauh hubungan antara kepribadian (DT), motif, dan

pola pikir ekstrimis militan (MEM), serta peranan motif sebagai mediator antara hubungan kepribadian

gelap (DT) dengan pola pikir ekstrimis militan (MEM). Partisipan penelitian berjumlah 304 orang, terdiri

dari 121 laki-laki (39.8%) dan 183 perempuan (60.2%) dengan rentang umur berkisar dari (18-40 tahun).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepribadian gelap berkorelasi positif dengan pola pikir ekstrimis

militan (r = .230, p < .01). Lebih lanjut, ditemukan motif thrill ( = .063, SE = .028, CL[.014, .124]) dan

revenge ( = .088, SE = .030, CL[.034, .152]) memiliki efek mediasi (secara penuh) yang signifikan. Dapat

dikatakan, penelitian ini mengindikasikan bahwa ciri kepribadian gelap dapat memprediksi kerentanan

individu untuk mengadopsi pola pikir ekstrimis. Kemudian, hubungan tersebut juga dimediasi oleh motif

seseorang untuk balas dendam dan mencari excitement. Penelitian ini melengkapi hasil penelitian terkait

hubungan antara kepribadian gelap terhadap pola pikir ekstrimis militan dengan motif sebagai mediator.

Temuan ini memberikan implikasi berupa petunjuk lebih lanjut mengenai bagaimana seseorang dapat/rentan

mengadopsi pola pikir ekstrimis dari lajur kepribadian.

......Social issues such as extremism, radicalism or terrorism are quite big issues in various countries,

including Indonesia. However, research related to this issue is still relatively rare, especially in Indonesia.

This research aims to look further at the relationship between dark personality (DT), motives, and militant

extremist mindset (MEM), as well as the role of motives as a mediator between the relationship between

dark personality (DT) and militant extremist mindset (MEM). There were 304 research participants,

consisting of 121 men (39.8%) and 183 women (60.2%) with an age range of (18-40 years). The results

showed that dark personality was positively correlated with militant extremist mindset (r = .230, p < .01).

Furthermore, it was found that the motives of thrill ( = .063, SE = .028, CL[.014, .124]) and revenge ( =

.088, SE = .030, CL[.034, .152]) have a significant mediating effect on the relationship between DT and

MEM. That said, this research indicates that dark personality traits can predict an individual's susceptibility

to adopting extremist mindset. Furthermore, this relationship is also mediated by a person's motive for

revenge and seeking excitement. This research complements research results regarding the relationship

between dark personality and militant extremist mindset with motives as mediators. These findings provide

implications in the form of further clues regarding how someone can/is susceptible to adopting extremist

mindset from the personality path.
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